BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh pada siklus | dan
Siklus 1l yang sudah dilaksanakan bahwa dengan menggunakan model
Problem Based Learning di SDN 05 Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan
berdiskusi pada pembelajaran IPA. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator
keberhasilan dari siklus I ke Siklus I1.

1. Menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas bertanya pada siswa kelas V SDN 05 Nan Sabaris Kabupaten
Padang Pariaman

2. Menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas menjawab pertanyaan pada siswa kelas V SDN 05 Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman

3. Menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
aktivitas berdiskusi pada siswa kelas V SDN 05 Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman

4. Menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif pada siswa kelas V SDN 05 Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman
Hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran IPA dengan model Problem

Based Learning di kelas V SDN 05 Nan Sabaris Kab. Padang Pariaman

mengalami peningkatan dan dapat dikatakan sangat baik karena sudah
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mencapai target yaitu 80% untuk aktivitas siswa dan 70% untuk hasil belajar

siswa.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang sudah diperoleh dari
pelaksanaan siklus I dan siklus I, yang mana dalam penerapanya terdiri dari
tiga kali pertemuan. Dari pelaksanaan siklus | diperoleh hasil dari observasi
aktivitas siswa, observasi aktivitas guru dan hasil belajar siswa, dari aktivitas
tersebut diperoleh hasil yang baik akan tetapi belum mencapai indikator
keberhasilan yang sudah ditentukan. Hal tersebut dikarenakan karena peneliti
belum menerapkan proses yang maksimal dalam pembelajaran. Pada siklus I
keterampilan peneliti dalam menimbulkan keinginan siswa untuk melakukan
aktivitas diyakini belum maksimal, sehingga tidak semua siswa ikut serta
dalam berpartisipasi saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti lebih
cenderung menanti inisiatif siswa untuk meunjukan aktivitas tampa
memfasilitasi siswa dengan baik sehingga kebiasaan tersebut membuat siswa
merasa tidak tertarik untuk melakukan aktivitas. Kemudian disamping itu
dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dirasa belum
maksimal. Peneliti pada siklus | ini dalam orientasi permasalahan kepada
siswa lebih kepada memberikan masalah nyata yang dapat diselesaikan
langsung oleh siswa secara berkelompok. Berdasarkan hal tersebut dilakukan
refleksi antara peneliti dengan kedua observer untuk mendapatkan masukan
dan saran yang dapat dipedoma untuk pelaksanaan siklus berikutnya. Pada

siklus selanjutnya peneliti lebih memfasilitasi siswa dalam melakukan
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aktivitas dengan cara peneliti lebih mengenali dan menyebut nama mereka
pada saat proses interaksi berlangsung dengan demikian interaksi antara
peneliti dengan siswa menjadi lebih dekat sehingga proses pembelajaran yang
dilakukan dapat meningkatkan aktivitas siswa. Kemudian pada penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning peneliti lebih membimbing
siswa untuk dapat menemukan permasalahan pada materi pembelajaran secara
individu sehingga pada saat mencari dan mendiskusikan masalah untuk
menemukan solusi siswa lebih terampil dan mampu menemukan solusi
dengan baik yang berdasarkan kepada permasalahan yang ditemukan. Dengan
adanya perbaikan pelaksanaan untuk siklus Il maka terjadi peningkatan baik

pada aspek aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa.
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